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6. Informasi carbapenemase positif pada 47 puskesmas 

 

N
O 

NAMA 
PUSKESMAS 

KOD
E  

KOLONI 
PADA 
MAC 

CONKE
Y 

GAMBAR 

HASIL MULTIPLEX PCR 

INTERPRETASI HASIL 
blaIM

P 
(232 
bp) 

blaVI
M 

(390 
bp) 

blaOX
A 

(438 
bp) 

blaKP
C 

(798 
bp) 

blaND
M 

( 621 
bp ) 

1 
PUSKESMAS 
TAMALANREA 

JAYA 

Y1 A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y1 B 

Koloni 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

2 
PUSKESMAS 

SUDIANG 
Y2 A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 



 

 Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y2 B 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente
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Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

3 
PUSKESMAS 

BULUROKENG 

Y3 A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y3 B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Positif Negatif 

Teridentifikasi DNA untuk gen 
blaKPC dengan urutan primer 
berdasarkan refrensi jurnal 
yang digunakan ‘Prevalence 
of Acquired 
Carbapenemase Genes in 
Klebsiella Pneumoniae by 
Multiplex PCR in Isfahan ‘ 

4 
PUSKESMAS 

SUDIANG RAYA 
Y4 A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 



 

 Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y4 B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Positif 
Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Teridentifikasi DNA untuk gen 
blaIMP dengan urutan primer 
berdasarkan refrensi jurnal 
yang digunakan ‘Prevalence 
of Acquired 
Carbapenemase Genes in 
Klebsiella Pneumoniae by 
Multiplex PCR in Isfahan ‘ 

5 
PUSKESMAS 

PACCERAKKANG 

Y5 A 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Positif Negatif 

Teridentifikasi DNA untuk gen 
blaKPC dengan urutan primer 
berdasarkan refrensi jurnal 
yang digunakan ‘Prevalence 
of Acquired 
Carbapenemase Genes in 
Klebsiella Pneumoniae by 
Multiplex PCR in Isfahan ‘ 

Y5 B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

6 
PUSKESMAS 

KAPASA 
Y6 A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 



 

Y6 B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

7 
PUSKESMAS 

DAYA 

Y7 A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y7 B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 
 

8 
PUSKESMAS 

ANTARA 
Y8 A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 
 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 



 

Y8 B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

 
 
 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

 
9 
 

PUSKESMAS 
TAMALANREA 

Y9 A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y9 B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

10 
PUSKESMAS 
KASSI-KASSI 

Y10 
A 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 



 

 Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y10 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 
 

11 
PUSKESMAS 

ANTANG 

Y11 
A 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Positif Positif Negatif Negatif Negatif 

Teridentifikasi DNA untuk gen 
blaIMP dan blaVIM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y11 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

12 
PUSKESMAS 
TODDOPULI 

Y12 
A 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 



 

 

 
 

digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y12 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

13 
PUSKESMAS 
TAMANGAPA 

Y13 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

14 
PUSKESMAS 
MINASAUPA 

Y14 
A 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 



 

Y14 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Positif 

Teridentifikasi DNA untuk gen 
blaNDM dengan urutan 
primer berdasarkan refrensi 
jurnal yang digunakan 
‘Prevalence of Acquired 
Carbapenemase Genes in 
Klebsiella Pneumoniae by 
Multiplex PCR in Isfahan ‘ 

15 
PUSKESMAS 

ANTANG 
PERUMNAS 

Y15 
A 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y15 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

16 
PUSKESMAS 
BANGKLALA 

Y16 
 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 



 

17 
PUSKESMAS 

MANGASA 

Y17 
A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y17 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Positif Negatif 

Teridentifikasi DNA untuk gen 
blaKPC dengan urutan primer 
berdasarkan refrensi jurnal 
yang digunakan ‘Prevalence 
of Acquired 
Carbapenemase Genes in 
Klebsiella Pneumoniae by 
Multiplex PCR in Isfahan ‘ 

18 
PUSKESMAS 
TAMAMAUNG 

Y18 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

19 
PUSKESMAS 

BATUA 
Y19 
A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 



 

Y19 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

20 
PUSKESMAS 

KARUWISI 

Y20 
A 
 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 
 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y20 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

21 
PUSKESMAS 

PAMPANG 
Y21 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 



 

22 
PUSEKESMAS 

PERTIWI 
Y22 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

23 
PUSKESMAS 

CENDRAWASIH 

Y23 
A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y23 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

24 
PUSKESMAS 

PANAMBUNGAN 

Y24 
A 
 

Koloni 
mucoid, 

pink 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 



 

Y24 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

25 
PUSKESMAS 
MAMAJANG 

Y25 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Positif Negatif Negatif Negatif 

Teridentifikasi DNA untuk gen 
blaVIM dengan urutan primer 
berdasarkan refrensi jurnal 
yang digunakan ‘Prevalence 
of Acquired 
Carbapenemase Genes in 
Klebsiella Pneumoniae by 
Multiplex PCR in Isfahan ‘ 

26 
PUSKESMAS 

DAHLIA 
Y26 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 



 

27 
PUSKESMAS 

BALLA PARANG 
Y27 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

28 
PUSKESMAS 
MAKASSAU 

Y28 
 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

29 
PUSKESMAS 

MACCINI SAWAH 

Y29 
A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y29 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 



 

Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

30 
PUSKESMAS 

ANDALAS 

Y30 
A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y30 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Positif 
Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Teridentifikasi DNA untuk gen 
blaIMP dengan urutan primer 
berdasarkan refrensi jurnal 
yang digunakan ‘Prevalence 
of Acquired 
Carbapenemase Genes in 
Klebsiella Pneumoniae by 
Multiplex PCR in Isfahan ‘ 

31 
PUSKESMAS 

MARADEKAYA 
Y31 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 



 

32 
PUSKESMAS 

LAYANG 
Y32 

 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

33 
PUSKESMAS 

MAMILONGAN 
BARU 

Y33 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

34 
PUSKESMAS 

TARAKAN 

Y34 
A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y34 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

 
Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 



 

Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan  
 

35 
PUSKESMAS 

BARA-BARAYA 
Y35 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

36 
PUSKESMAS 
TABARINGAN 

Y36 
 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

37 
PUSKESMAS 

KALUKU BODOA 
Y37 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 



 

38 
PUSKESMAS 

UJUNGPANDNAG 
BARU 

Y38 
A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y38 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

39 
PUSKESMAS 

RAPPOKALLING 
Y39 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

40 
PUSKESMAS 
BAROMBONG 

Y40 
 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 



 

41 
PUSKESMAS 

MACCINI 
SOMBALA 

Y41 
A 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

Y41 
B 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

42 
PUSKESMAS 
TAMALATE 

Y42 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Positif Negatif 

Teridentifikasi DNA untuk gen 
blaKPC dengan urutan primer 
berdasarkan refrensi jurnal 
yang digunakan ‘Prevalence 
of Acquired 
Carbapenemase Genes in 
Klebsiella Pneumoniae by 
Multiplex PCR in Isfahan ‘ 



 

43 
PUSKESMAS 

JONGAYA 
Y43 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

44 
PUSKESMAS 

BIRA 
Y44 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 
 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

45 
PUSKESMAS 

PATTINGALLOAN
G 

Y45 
 

Koloni 
bening 

non 
lactose 

fermente
r 

 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 



 

46 
PUSKESMAS 

BARRANG 
LOMPO 

Y46 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 
 

 

Negati
f 

Negati
f 

Negatif Negatif Negatif 

Tidak ditemukan DNA utk 
gen 
blaIMP,blaVIM,blaOXA,blaKP
C dan blaNDM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

47 
PUSKESMAS 

KODINGARENG 
Y47 

Koloni 
pink 

lactose 
fermente

r 
 

 

Positif Positif Negatif Negatif Negatif 

Teridentifikasi DNA untuk gen 
blaIMP dan blaVIM dengan 
urutan primer berdasarkan 
refrensi jurnal yang 
digunakan ‘Prevalence of 
Acquired Carbapenemase 
Genes in Klebsiella 
Pneumoniae by Multiplex 
PCR in Isfahan ‘ 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                    



 

  
 
 
 
 

7. Informasi carbapenemase positif dengan Sequensing 

No Kode 
sampel 

Hasil Kesimpulan Hasil 

PCR 16sRNA 
Bakteri 

Sekwensin ( Sanger) 

1 Y.3B Positif  Pseudomonas taiwanensis 
Pseudomonas plecoglossicida 
Pseudomonas entomophila 
Pseudomonas sp. 
Pseudomonas asiatica 
Pseudomonas putida 
Pseudomonas monteilii 
Pseudomonas shirazica 
Pseudomonas monteilii 
Pseudomonas inefficax 
Enterobacter sp. 
Methylobacterium sp. 

Teridentifikasi DNA dari bakteri :  
Pseudomonas taiwanensis 
Pseudomonas plecoglossicida 
Pseudomonas entomophila 
Pseudomonas sp. 
Pseudomonas asiatica 
Pseudomonas putida 
Pseudomonas monteilii 
Pseudomonas shirazica 
Pseudomonas monteilii 
Pseudomonas inefficax 
Enterobacter sp. 
Methylobacterium sp. 

2 Y.4B Positif Pseudomonas sp 
Pseudomonas shirazica 
Pseudomonas plecoglossicida 
Pseudomonas putida 
Pseudomonas asiatica 
Pseudomonas fluorescens 
Pseudomonas viridilivida 
Pseudomonas taiwanensis 
Cupriavidus sp. 
Pseudomonas inefficax 
Pseudomonas monteilii 
Pseudomonas hunanensis 

Teridentifikasi DNA dari bakteri :  
Pseudomonas sp 
Pseudomonas shirazica 
Pseudomonas plecoglossicida 
Pseudomonas putida 
Pseudomonas asiatica 
Pseudomonas fluorescens 
Pseudomonas viridilivida 
Pseudomonas taiwanensis 
Cupriavidus sp. 
Pseudomonas inefficax 
Pseudomonas monteilii 
Pseudomonas hunanensis 

3 Y.5A Positif  Pseudomonas sp. 
Pseudomonas entomophila 
Pseudomonas asiatica 
Pseudomonas putida 

Teridentifikasi DNA dari bakteri :  
Pseudomonas sp. 
Pseudomonas entomophila 
Pseudomonas asiatica 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=470150
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=70775
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=312306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2219225
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=303
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=76759
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1940636
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2078786
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=409
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=470150
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=70775
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=312306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2219225
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=303
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=76759
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1940636
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2078786
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=409
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1940636
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=70775
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=303
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2219225
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=294
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2212428
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=470150
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1873897
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2078786
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=76759
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1247546
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1940636
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=70775
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=303
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2219225
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=294
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2212428
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=470150
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1873897
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2078786
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=76759
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1247546
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=312306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2219225
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=303
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=312306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2219225


 

Pseudomonas plecoglossicida 
Pseudomonas sichuanensis 
Pseudomonas monteilii 
Pseudomonas shirazica 
Pseudomonas taiwanensis 

Pseudomonas putida 
Pseudomonas plecoglossicida 
Pseudomonas sichuanensis 
Pseudomonas monteilii 
Pseudomonas shirazica 
Pseudomonas taiwanensis 

4 Y.11 Positif Stenotrophomonas sp. 
Stenotrophomonas maltophilia 

Teridentifikasi DNA dari bakteri :  
Stenotrophomonas sp. 
Stenotrophomonas maltophilia 

5 Y.14 Positif Enterobacteriaceae bacterium 
Stenotrophomonas maltophilia 
Halomonas sp. 

Teridentifikasi DNA dari bakteri :  
Enterobacteriaceae bacterium 
Stenotrophomonas maltophilia 
Halomonas sp. 

6 Y.17 Positif Stenotrophomonas maltophilia 
Stenotrophomonas beteli 
Stenotrophomonas pavanii 
Stenotrophomonas sp. 
Stenotrophomonas geniculata 
Stenotrophomonas tumulicola 
Stenotrophomonas humi 
Stenotrophomonas acidaminiphila 
Pseudomonas sp. 

Teridentifikasi DNA dari bakteri :  
Stenotrophomonas maltophilia 
Stenotrophomonas beteli 
Stenotrophomonas pavanii 
Stenotrophomonas sp. 
Stenotrophomonas geniculata 
Stenotrophomonas tumulicola 
Stenotrophomonas humi 
Stenotrophomonas acidaminiphila 
Pseudomonas sp. 

7 Y.25 Positif Pseudomonas aeruginosa 
Pseudomonas nitroreducens 
Pseudomonas sp. 

Teridentifikasi DNA dari bakteri :  
Pseudomonas aeruginosa 
Pseudomonas nitroreducens 
Pseudomonas sp. 

8 Y.30B Positif Pseudomonas sp. 
Ectopseudomonas mendocina 
Pseudomonas plecoglossicida 
Pseudomonas sihuiensis 
Pseudomonas nitroreducens 
Pseudomonas oleovorans subsp. 
oleovorans 

Teridentifikasi DNA dari bakteri :  
Pseudomonas sp. 
Ectopseudomonas mendocina 
Pseudomonas plecoglossicida 
Pseudomonas sihuiensis 
Pseudomonas nitroreducens 
Pseudomonas oleovorans subsp. oleovorans 

9 Y.42 Positif  Pseudomonas sp. 
Pseudomonas citronellolis 

Teridentifikasi DNA dari bakteri :  
Pseudomonas sp. 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=70775
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2213015
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=76759
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1940636
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=303
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=70775
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=2213015
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=76759
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1940636
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=69392
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=40324
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=69392
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=40324
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1849603
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=40324
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1849603
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=40324
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=40324
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=3384461
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=487698
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=69392
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=86188
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1685415
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=405444
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=128780
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=40324
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=3384461
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=487698
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=69392
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=86188
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1685415
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=405444
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=128780
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=287
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=46680
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=287
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=46680
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=300
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=70775
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1274359
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=46680
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1218129
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1218129
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=300
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=70775
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1274359
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=46680
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1218129
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=306
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=53408
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=306


 

Pseudomonas guezennei 
Pseudomonas aeruginosa 
Metapseudomonas otitidis 
Stutzerimonas stutzeri 
Rhizobium sp 
Pseudobacillus badius 

Pseudomonas citronellolis 
Pseudomonas guezennei 
Pseudomonas aeruginosa 
Metapseudomonas otitidis 
Stutzerimonas stutzeri 
Rhizobium sp 
Pseudobacillus badius 

10 Y.47 Positif  Klebsiella sp. 
Klebsiella pneumoniae 
Klebsiella pneumoniae subsp. 
ozaenae 
Klebsiella pneumoniae subsp. 
pneumoniae 
Enterobacter sp 

Teridentifikasi DNA dari bakteri :  
Klebsiella sp. 
Klebsiella pneumoniae 
Klebsiella pneumoniae subsp. ozaenae 
Klebsiella pneumoniae subsp. pneumoniae 
Enterobacter sp 

     

 
 
 

 

 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=310348
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=287
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=319939
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=316
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1455
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=53408
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=310348
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=287
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=319939
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=316
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=1455
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=573
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=574
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=574
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=72407
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=72407
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=573
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=574
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/Taxonomy/Browser/wwwtax.cgi?id=72407


 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 


